BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis dateelijan yang
diperoleh, maka pada bagian ini penulis dapat niekasimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil belajar siswa yang telah dicapai oleh keloknptau kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensionda gérogram
Diklat Melakukan instalasi Perangkat jaringan lokahengalami
peningkatan sebesar 0,28 dari skor ideal. Dengkan nmaita-rata pretest
adalah 56,50 dan nilai rata-rata posttest sebes@36dari skor ideal.
Berdasarkan klasifikasi tingkat keberhasilan belagswa maka dapat

dikategorikan kecil.

2. Hasil belajar siswa yang telah dicapai oleh keloknpamtau kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajararecbal inquiry
pada Program Diklat Melakukan instalasi Perangkaingan lokal
mengalami peningkatan sebesar 0,57 dari skor iBeslgan nilai rata-rata
pretest sebesar 57,30 dan nilai rata-rata posstdstsar 81,5 dari skor
ideal. Berdasarkan klasifikasi tingkat keberhasilzlajar siswa maka

dapat dikategorikan tinggi.

3. Berdasarkan peningkatan kemampuan yang telah dicalph kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dikatakalmwh terdapat

perbedaan peningkatan yang signifikan antara keltaperimen dengan
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kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen mengalaming&atan sebesar
0,57 dan kelas kontrol mengalami peningkatan seb@8, sehingga
terdapat selisin sebesar 0,29. Hal ini diperkuatgde uji t, dan dari
perhitungan diperoleh nilahitng = 9,38. Dengan dk =in+ n, — 2 pada
taraf kepercayaan 95% maka diperoleh hagga b7 s%)sssebesar 2,011.

Sehingga hargaiting™ tavel 97, 5%)spebesar 2,011.

. Meskipun terdapat beberapa kelemahan dan ada pebéaltor yang
mempengaruhi efektifitas dalam penyajian masalmtifiklasi masalah,
merancang langkah kerja, melaksanakan percobaawgumpgulan data,
analisis data, menginterprestasikan data, memberikdternative
penanggulangan masalah dan menarik kesimpulan keiiekunan siswa,
waktu dan jumlah siswa. Tetapi dari hasil pendliiia dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan modebtb@jaran
challenge inquiry lebih tinggi dibandingkan dendaasil belajar siswa

yang menggunakan model konvensional

.. Untuk aspek psikomotor kemampuan kelas controlndgeaktikum masih
“kurang terampil” dikarenakan pembelajaran dalastesn modul bersifat
individual. Sedangkan untuk kelas eksperimen kenuamp dalam
penguasaan praktikum sudah “cukup terampil” memiestaimdart karena
pembelajaran challenge inquiry melatih siswa unmk&ngembangkan

kemampuan masing-masing secara bersama-sama.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yaitamht, penulis

ingin mengemukakan beberapa saran sebagai seleatyaitb

Model pembelajaran challenge inquiry merupakan rhode
pembelajaran dimana siswa akan mengenal, mendidastidan memulai
permasalahan yang akan ditelitinya. Kemampuan erupakan kemampuan
yang secara umum harus dimiliki oleh setiap oraatk Isecara individu
maupun sosial untuk menghadapi dan mengatasi pnablehidupan. Oleh
karena itu, kegiatan belajar hendaknya dirancaray dgpat menuntun dan

melatih siswa untuk mengembangkan kemampuannyangiassing.

Bagi guru, model praktikunchallenge inquiry dapat digunakan
sebagai alternatif pembelajaran praktikum yang dapgningkatkan
kemampuan siswa. Terutama aspek mengidentifikasi salaia,
mengumpulkan data, menganalisis data, memberikarternatif

penanggulangan masalah, dan menarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatgaag dialami oleh
penulis. Keterbatasan tersebut di antaranya adalah

1. Dalam pengambilan data kurang melibatkan banyawasisehingga
secara langsung maupun tidak langsung dapat merpdmgsituasi
pembelajaran yang dilakukan.

2. Pemahaman dan persepsi pada siswa yang berbeda szata
pengambilan data meskipun sudah dilakukan pengaraha

3. Kurangnya pemahaman guru terhadap pendelhtdienge inquiry.

4. Lembar kerja siswa yang digunakan masih memilikukangan.
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Jadi, bagi peneliti yang tertarik dengan penelitian hendaknya
memperhatikan dan mencari solusi untuk mengata&rbaasan tersebut

agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik.



